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Abstract 

 

This study aims to determine whether there is an influence of the internal control system on financial 

management in the BLUD of Sawerigading Hospital, Palopo City. This research is a descriptive 

quantitative research. The data used in this study are primary data and secondary data. Population of 

49 people, with a sample size of 49 respondents. Data analysis using simple linear regression. The 

results of this study indicate that the Internal Control System has an effect on financial management. 

This research is the first study using the research variables of internal control systems and financial 

management. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh sistem pengendalian internal 

terhadap pengelolaan keuangan pada BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitaif deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer 

dan data sekunder. Populasi sebanyak 49 orang, dengan jumlah sampel 49 responden. Analisis data 

menggunakan regresi linier sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem 

Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan. Penelitian ini merupakan 

penelitian pertama dengan menggunakan variabel penelitian sistem pengendalian internal dan 

pengelolaan keuangan. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Pengelolaan Keuangan 
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Pendahuluan 

Pengendalian internal yang baik memungkinkan manajemen siap menghadapi 

perubahan ekonomi yang cepat, persaingan, pergeseran permintaan pelanggan dan 

kecurangan serta restrukturisasi untuk kemajuan yang akan datang. Jika pengendalian 

internal suatu perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

kecurangan sangat besar. Sebaliknya jika pengendalian internal kuat, maka 

kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan dapat diperkecil.Kalaupun 

kesalahan dan kecurangan masih terjadi, bisa diketahui dengan cepat dan dapat segera 

diambil tindakan-tindakan perbaikan sedini mungkin (Purwitasari, 2014). Sistem 

pengendalian internal terhadap pengelolaan keuangan, seperti penelitian (Njonjie et 

al., 2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangandalam 

pengelolaan keuangan desa, sedangkan penelitian (Pujiono, et al., 2016) yang 

berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Pengelolaan Keuangan 

Daerah serta Kinerja Pemerintah Daerah”. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan daerah. Dari uraian mengenai latar belakang di atas peneliti 

dapat merumuskan masalah yaitu apakah sistem pengendalian internal terhadap 

pengelolaan keuangan pada BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo?. Berdasarkan 

rumusan masalah yang telah penelitian rumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui dan menelusuri, pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

pengelolaan keuangan pada BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo.  

 

Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

 Kerangka konseptual adalah hubungan antara variabel dalam penelitian. 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Keterangan:    Variabel 

    Indikator Variabel 

 

Transparansi

Akuntabilitas

Kepatuhan

Pengawasan 

Informasi dan 

komunikasi 

Sistem 

Pengendalia

n Internal 

(X) 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 



 

 

Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat memberikan hipotesis diduga terdapat 

hubungan secara parsial antara sistem pengendalian internal dan pengelolaan 

keuangan pada BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo, sehingga hubungan 

tersebut di hipotesiskan. 

H1 : Terdapat pengaruh sistem pengendalian internal terhadap pengelolaan  

  keuangan pada BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo. 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 dalam (Herawati, 2014) 

menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal adalah proses yang integral dalam 

suatu tindakan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 

pegawai untuk memberikan keyakian atas tercapainya tujuan suatu organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalam pelaporan keuangan, pengamanan asset 

negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Sistem pengendalian 

internal adalah proses yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak 

mengenai pencapaian tujuan manajemen tentang reliabilitas pelaporan keuangan, 

efektivitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku (Arens, 2006). 

Menurut Pasal 1 Ayat 6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 

Tahun 2005, dalam (Syafrion, 2015) pengertian pengelolaan keuangan daerah adalah 

seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah. Objek pengelolaan keuangan 

daerah. Keuangan Negara diatur dalam Undang-undang No. 17 tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara.Keuangan Daerah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 

(Permendagri) No. 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut 

Sugiyono (2011) metode deskriptif adalah cara yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara menjelaskan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Lingkup objek  penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti adalah pengaruh sistem pengendalian terdahap 

pengelolaan keuangan pada BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober 2020. 

 Popuasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai struktural pegawai 

bagian keuangan dan staf administrasi keuangan RSUD Sawerigading Kota Palopo 

sebanyak 49 responden. Penelitian ini mengguanakan jenis data primer dan sekunder 

untuk mempermudah dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan, pengumpulan 



data berbentuk kuesioner yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden (Pegawai RSUD  Sawerigading Kota 

Palopo pada BLUD) untuk selanjutnya dijawab.  Pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dirancang untuk 

memungkinkan responden menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan 

diukur, analisa data dengan menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji hipotesis, 

dan uji regresi linier sederhana. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas atas Instrumen Variabel Independen 

UJI VALIDITAS X DAN Y 

VARIABEL PERNYATAAN 
NILAI R 

HITUNG 

NILAI R 

TABEL 

NILAI 

Sig. 

KEPUTUSAN 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

X.1 0.671 0.2816 0.000 VALID 

X.2 0.573 0.2816 0.000 VALID 

X.3 0.706 0.2816 0.000 VALID 

X.4 0.597 0.2816 0.000 VALID 

X.5 0.575 0.2816 0.000 VALID 

X.6 0.397 0.2816 0.000 VALID 

X.7 0.537 0.2816 0.000 VALID 

X.8 0.595 0.2816 0.000 VALID 

X.9 0.453 0.2816 0.000 VALID 

Pengelolaan 

Keuangan 
Y.1 0.563 0.2816 0.000 VALID 

Y.2 0.757 0.2816 0.000 VALID 

Y.3 0.487 0.2816 0.000 VALID 

Y.4 0.560 0.2816 0.000 VALID 

Y.5 0.775 0.2816 0.000 VALID 

Y.6 0.721 0.2816 0.000 VALID 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 Hasil r hitung dari 9 pertanyaan (X) dan 6 pertanyaan (Y) dalam kuesioner 

penelitian pada variabel independen yaitu sistem pengendalian internal (X) 

dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung > r tabel. 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.736 9 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Tabel 4.2 di atas menunjukan hasil perhitungan cronbach’s alpha 0,736, 

berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat dipastikan bahwa 

pertanyaan dalam kuesioner penelitian untuk variabel independen yaitu sistem 

pengendalian internal (X) dinyatakan reliabel.  

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dependen  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.715 6 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Tabel 4.3 di atas menunjukan hasil perhitungan cronbach’s alpha 0,715, 

berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat dipastikan bahwa 

pertanyaan dalam  kuesioner penelitian untuk variabel dependen yaitu pengelolaan 

keuangan (Y) dinyatakan reliabel.  

 

Tabel 4. 4 Regresi Linier Sederhana   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.117 2.933   3.109 .003 

SPI .441 .080 .628 5.528 .000 

a. Dependent Variable: PENGELOLAAN KEUANGAN 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 



Y =  a + bX 

𝑌 = 9.117, + 0.411,X  

Apabila variabel lain bernilai konstan maka nilai Y akan berubah dengan 

sendirinya sebesar nilai konstanta yaitu 9.117, apabila variabel lain bernilai konstan 

maka nilai Y akan berubah sebesar 0,411 setiap satu satuan X. Dengan pengambilan 

keputusan dalam uji regresi linier berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikan 

variabel sistem pengendalian internal sebesar 0.00<0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan. 

 

Tabel 4. 5 Uji Koefisien determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .628a .394 .381 1.85031 1.676 

a. Predictors: (Constant), SPI 

b. Dependent Variable: PENGELOLAAN KEUANGAN 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,394 yang 

artinya bahwa sistem pengendalian internal memiliki pengaruh sebesar 39,4% 

terhadap pengelolaan keuangan sedangkan 60,6% di pengaruh oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

Tabel 4.6 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.117 2.933   3.109 .003 

SPI .441 .080 .628 5.528 .000 

a. Dependent Variable: PENGELOLAAN KEUANGAN 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 



 

 

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui nilai t hitung variabel sistem 

pengendalian internal (X) sebesar 5.528, lebih besar dari  t tabel yaitu 2.012 dengan 

nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 maka  variabel sistem pengendalian internal 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Simpulan dan Saran 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pengaruh sistem 

pengendalian internal terhadap pengelolaan keuangan dengan membagikan kuisioner 

Pegawai Bagian Keuangan dan Staf Administrasi BLUD RSUD Sawerigading Kota 

Palopo. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel sistem pengendalian internal 

memiliki pengaruh positif sigfikan terhadap pengelolaan keuangan di BLUD RSUD 

Sawerigading Kota Palopo. Hal tersebut bisa dilihat dari Uji T. 

 

Saran 

 Berdasarkan penulisan penelitian ini, tentu peniliti menyadari bahwa masih 

terdapat kekurangan didalamnya. Bagi akademik penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan penelitian selanjutnya yang sesuai dengan penelitian ini. Maka peneliti 

menyarankan bagi BLUD RSUD Sawerigading Kota Palopo untuk lebih 

meningkatkan pengendalian dan juga pengawasan terhadap tugas dan fungsi kerja 

sehingga memperikan dampak terhadap tata kelola organisasi yang semakin baik. 
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